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Beruang yang manis,
engkau sakit apa?
Biarlah Dokier Bobo
memeriksamul

Ah, tapi dokter Bobo
ceroboh Ada empat
batol abat yang
hilang, Coba tolong
kau carikan!
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‘Bobo yang. baik.
Terlebih duld kuur.-apkan tquma Raa‘?n ka-
rena saya mendapat hadmh sa-,rurnbara

rena hadiah Bubm yﬁng dibungkus iti
sobek. Isinya afar—ala,t sako&ah masih utuh,
tapi pinsilnya: p&tah"- dan _penghspusnya
hilang. Bagaimana Bo? KEﬂﬂpg hadiahnya
tidak dikirim dengan wasal pos? Bagai-

mana Bo, kalau rnaﬁlah Bobo diberi gam-
bar smrrkn? Salam untuk Bobo sekeluarga.

Bnri saya!
5 Bong San Fam
J1. Pasar Tengah 50

Singkawang -

a4 Maaf behwa bungkus hadiah itu
sobsk. Mungkin tersobek dalam per-
jalanan. Tapi yang jelas waktu Bobo

-m&rw!rrmkannyu, hadiah tersebut e
bungkus rapi. Hadiah tidak dikirimkan

melalui pos wesel, karena hadiahnya
‘berupa barang (alat-alat sekolsh), Me-
ngenai gambar setrika, sabarfah, Se-
bentar lagi akan muncull

Bnhu yang ganteng.

Bobo jangan marah ya. Diana h-undak b
lan'.-'a* mengapa gigi Bobo | dua?
Bobo mana bisa makan kalau i whnmra
dua? Eekwan dily, nanti DIHHEI tulis lagi deh.
Salam huat Coreng, Tut-Tut Upik. Kutu-
Bukuy.

Dianawati W.
. SD'St. Joseph
JI. Dwiwarna - Jakarta

'+ Siapa bilang gigi Eaho ﬁanya dua.
Yang kelihatan memang. hanya dua.
Tapi gigi Bobo lengkap - gigi

Diana. Awas Ifio nar.il'i ﬂlﬁﬁ:ﬂ' gigit!
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Bobo yang manis, (17 1} %

Kafau boleh Dopny mau usul, agaf Ifupdn'

“Babo” dibuat sedemikian rupa tempatnya
agar bila dlpntnnga‘ﬂlgunﬂng ﬂdik sampai
menggangou tulisan/gambar di ‘balakang:

nya. Usiul Donny bisa Bobe terima bukan?.

Keduanya Donny mananyakan mangenai
ikutilah sayembara mewarnai dan mang-
gambar. Apakah setalah gambar Donny ka:
sih warna lantas digunting terus di-
masuickan amplop atau: bagabmm? Maohan
Bnhfu kasih penjalasan. Dan i{aﬂganva Don-
ny harap Bobo bisa sating-sering kasih

‘Bonny gm‘nbar tempal. Habis: .gambar teim-

pel yang terdapat pada Bobo no, 18 sama
a',rah qikmhl;an pada kak Lulu, Salam ma-

Baobo. Tapi. Bo, hatapntéﬂawanya saya Ka- “E“H;'“ B:'b'.] geksliaroa,

Donny Yuswanhandaru

.Kunanﬂ;; {I'hlam Gg anang Bola
2 Im/121

l‘-i

. _.Eirehnn

i Pansm]pa?an kup:;-n sf.-!afu Babu per-
ﬂaﬂk&n r gambar/tulisan di bela-
kangnya Hd'ﬂk tergunting/terpotong.
Tetapi kadang-kadang memang tidak

dapat dihindari, sehingga pemusat-_

annya harus sedermnikian fupa dengan
akibat gambar/ tufisan di bafakanynya
terguniing.

Gambar sayembara yang sudah di-
warnal, harus digunting!. Lalu dima-
auki:an dalam amplop. dan dikirim.
A!amarnya ya tergantung dsﬂ sfapa
vang membuat sayembara itu. Donny
dapat membacanya pada syarat-sya-
ratnya, Mengenai gammrr tempel fa-

ngan. Hr_awr# Pakaknra» beres! Asal

sabar!
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" Bobo yang baik.

Parmisi ya. Ninin numpang tanya: Ninin ter-
tarik pada Sultan Al bin Krupuk yang suka
bertamu di istana Ratu Bidadari Namanys
itu |ho yang menyebabkan Ninin tertarik;
Apsksh iz anaknya Pak Krupuk? Apa arak-

" nya Krupuk?

Kok Sultan Ali bin Krupuk suka bartamiu dii
tempat Ratu Bidadan? Apakah dia naksir
sama Ratu Bidadari? Ngeri deh, Ninin ta-
kut pak Sultan disulap menjadi kaleng kru-
(puk yang gede itu lko Soalnya Okj.suks
bandel. Sudah ya Bo, kalau terialu nﬂn;ang
Ninin takut tidak dimuat. Salam manis Lin-
tuk Bobo sekeluarga

Perints Bobo- Ninin,

** 2 Ninin yang suka takut Riwayatnya he-
gini sampai- Sultan Al bin' Krdptif
mendapat nama demikian, Ayah Al
suka-sekali makan krupuk Sampai df
istananys ada dua kaleng krupuk-yang
gede. Nah, waktu Al fahir. svahnya
tidak mau susah-susah mencari nama
Cukup diberl nama Ali hin Krupuk Su-
paya orang ingat bahwa dia anaknya
Seorang suftan yang doyan makan
krupuk Ninin tidak usah takut 8iar-
pun Ok bandel dis tak skan berani
menyulap Sultan AN menjadi kaleng
Krupuk.

Hastiani Hutome o Bandung.

Bobo sudah menerima surat dar (Bumu.

Katanya Hastiani sudsh beberapa kali

menulis surat kepada Bobg, tapi Bobo be-

fum pernah membalas. Lalu Hastiani ke--
gewa. i
Hastian{ yang manis. Boba buksnnya fak

matr membalas suratmu. Tapi separti sudah

Bobo berkali-kali katakan, surat yang Boba

terima ity banyaaak sekali Kadang-kadang

Bobo sampail pusing. Karena semua minta

dibialas. Jadi Hastisni jangan lekss kecewa

ya. Masih ada kawan fain yang suratnya

befum dibalas. Oya, keranganmu “Hanya

Lamunan®, sudah Bobo baca. Dan: nanti

pada mafalah Bobo no. 25/, karangan itu

akan dimuat
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SI PUS SENDIRI.

| serambi gaduh. Kucing

mengeong-ngeong.

sehingga ibu curiga lalu
keluar untuk melihat.

| Ternyata si kecil Dedi se-
| dang menarik- narrk ekor ku-

. cmg

"Dedi jangan!” tegur ibu,
“kasihan bukan? Si pus kan
| sakit kau begitukan!”

“Pus tidak kuapa-apakan!™
' sahut Dedi sambil membe-
lalakkan matanya, “aku hanya
memegang ekornya.

pus sendiri yang menarik-na-
rik ekornya!”

Tapi si _

INGUMPET. ~

mencarinya.

nyakan nama hmatang-hma-

~leher jerapah begitu panjang.
la mengamat-amatinya bebe-

‘apa vyang ‘dipunyai jerapah,
tetapi binatang Iam tidak pu-

_kemudian,

| ANAK JEBAPAH'

hat-lihat buku tentang ! bina-
tang. Gambar-gambar di
dalam buku itu berwarna dl_:p
amat menarik. '
Setiap kali

I WAN bersama ihurwé m&h—-

lwan mnna-

tang itu. Sampai akhirnya me-
reka tiba pada halaman dima-
na terlihat gambar saakdr jera-
pah .

lwan kagum sekali. Karena

rapa saat lamanya.
~ "Nah Iwan,” kata :hu’tihﬂ"tr-
b‘a "perhatikan baik-baik ya.

nva?

lwan - tidak segera menja-
wab. Keningnya berkerut se-
olah-olah berpikir.

“Oh, aku tahu bu!l" katanya
_ n, jarapah punya
ANAK JEH_APAH_!

e
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ITI kecil dimarahi ibu, ka-
rena ia bermain air di ka-
mar mandi. Titi kesal lalu

ngumpet di kolong tempat ti-
dur. Setelah beberapa saat ibu

“Titii | Titii ! panggil ibu.
Tapi tak ada jawaban.

“Wah, kemana anak itu? Di
kamar tidur tidak ada. Di dapur
tidak ada. Di kamar mandi ti-
dak ada. Di halaman juga tidak
adal Janganqangan dia ber-
main di jalan!” kata ibu sambill
mondar-mandir kebingungan.

"Tidak! Titinya lagi ngum-
pet!” tiba-tiba ibu mendengar

suara dari kolong tempat ti-
dur.




1. Bapak baru saja mencabuti wor-
tel di kebunnya, Sekarang ia mem-
bawanya ke rumah di atas sebuah
kereta dorong. "Aha, enak!' kata
Bobo, "bolehkah saya memberi Pa-
_man Gembul beberapa buah?”

2. "Boleh!" kata Bapak. Bobo
lalu membawa beberapa di
dalam keranjang. "Wortel ini
enak dan manis!” kata Bobo
sendiri, “Pasti Paman Gembul
senang menerimanya.”

4. Hopla, Paman membalik kue itu dengan penuh
gaya. Kue itu dilontarkan dulu. Kemudian ditangkap
kembali dengan penggorengan. "Ha ha ha, aku tidak
kalah dengan juru masak yang ulung!”

4 Gembul memuji dirinya sendiri.

kata Paman

5. Tetapl.
an, melainkan melekat pada langit-langit rumah. Ter-
belalak mata Paman Gembul karena terkejut, Semen-
tara itu Bobo masuk, "Selamat siang, Paman!" tegur-

nya riang,

Emak, Bapak,

Menek. Tut-Tut,

Bobo kelinci

WL,

J '\-'"'..-.--- o

3. Parhan Gembul sedang mem-
buat kue. Meskipun hanya untuk
dirinya sendiri, Paman membuat kue
banyak sekali. ""Heheh, supaya aku
kenyang dan puas!” kata Si Gembul.

. kue itu tidak jatuh kembali ke penggoreng-

“aik, Paman membuat kue enakl”




gibi 'E:-iti—Tti
dan keluarganya
yang rian
.-\ \.' T

=T

g gembira

6. Plak| “Astaga!” teriak Bobo, “apa ini?" Ada sesuatu 7. Sejenak tahulah Bobo bahwa matanya tertutup kue.

jatuh menutup matanya. Hangat dan lengket. "Pa- Marah-marah ia menarik kue itu dari matanya. Karena
man... tolong!" teriak Bobo ketakutan. Tetapi Paman Paman membiarkan saja. |a lebih senang makan wor-
Gembul gugup. Tidak tahu apa yang mesti dilakukan, tel dari pada menolong Bobo. Pikirnya: “Ah, tidak apa-
Dan lagi la melihat keranjang wortel yang dibawa Bo- apal”

[

9. Paman Gembul makan banyak. la sanggup
wortel yang dibawanya sudah habis, "Astaga, cepat menghabiskan seratus buah kue. "Paman tidak keke-
betull” kata Bobo menggeleng-geleng kepala. “Oh, ten- nyangan?’ tanya Bobo. “Tidak! Enak malah dan aku

tu. Wortel adalah kegemaranku. Ayo, mari kita makan puas sekali!” sahut Paman Gembul sambil melahap se-
kuel” kata Paman Gembul. buah kue sekaligus. 5



B e d N s |

1. Bersama Husin dan Asta, Paman Kikuk berkemah. 2. "Di sini!" kata Paman sambil meletakkan barang-
“Berkemah itu sehat}” nyanyi Paman Kikuk. “Paman, barang vang dibawanya. Tetapi Husin dan Asta
dimana kita akan mendirikan kemah?” tanya Husin. kurang senang. Karena di daerah itu angin kencang
dan udara agak dingin.

3. Paman segera mendi- 5. Angin agak reda, maka tenda itu

rikan tenda. Tetapi angin bawa. Husin dan Asta ter- merendah lagi. Paman jatuh ter-
yang nakal menggang- tawa geli. Tetapi Paman duduk di tanah. Tenda terlepas dari
gunya. Tenda menggem- tidak senang, la berteriak- tangannya.

bung seperti balon lalu teriak.

6 melayang.



6. Namun serentak angin kencang bertiup lagi. Tenda 7. Karena memikirkan tenda saja, Paman tidak ber-

melayang dan tersangkut di pohon. “Oh, untung!”  hati-hati. la menginjak dahan yang kecil. Dahan itu

kata Paman. la segera memanjat pohon itu untuk patah. Tidak kuat menahan berat tubuhnya. Paman
: jatuh!

mengambil tenda.

8. Pada saat ia jatuh, lewatlah sebuah truk penuh sa- 9. la'tahu Paman Kikuk tidak sengaja. la berhenti, lalu
rat dengan jerami. Paman jatuh di atas jerami itu. mengajak Paman, Husin serta Asta ke rumahnya un-
Pengemudi truk itu terkejut. Tetapi ia tidak marah. tuk berkemah di sana. Ternyata pengemudi truk

adalah seorang peternak yang memiliki tanah peter- >
nakan yang luas.



BAK sarﬁﬁéi DAPAT

- Empat gadis sedang menyapu, Kembarkah mereka? Tidak, karena ada
satu yang berbeda. Cobalah cari yang manakah itu?

- ikutliah garts garis ini dengan jari telunjukmu. Maka ‘engkau akan

tahu, pagar yang manakah akan dilompati oleh masing-masing kuda
ini.

=



Bobo membuat

rendiri

. BURUNG KERTAS

Ba

han-bahan yang diper-

lukan:

W3

Kertas karton

" Pinsil warna atau cat air _' . —

Gunnng

Cara memhuatnya- ek

1.

Jiplaklah gambar burung ini
pada kertas karton. .=
Latu guntmglah e

. Gambar mata, paruh. de-

" 'ngan pensil ' warna atau cat
~air. '

. Garis tegak pada badan

burung dilubangi untuk
tempat sayap.

Untuk membuat sayap.
guntinglah kertas berben-

stuk bujur sangkar. Kemu-
dian dilipat-lipat.

Masukkan sayap itu bada
lubang di badan burung

ngan seutas benang.

-Nﬁh. ... KBU

pastt bisa bukan T
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Diceritakan kembali oleh : Tineke L.

Ringkasan cerila yang lalu :

Ada dua likus hutan. Rip-Rip dan Rom-Rom. Rip-Rip pandat meniup
suling. Rom-Rom pandal mengobati binatang yang sakit.

Pada suatu hari, mereka diundang Raja Pim-Pim dari Negerl Tikua,
untuk menghadiri pesta ulang tahunnys. Telapl setibanya di istana Raja

Pim-Pim mereka tidak diperkenankan
istana yang bernama Rewel. Untun
Janggut, kepala pengawal istana.

masuk’ dan dipukuli oleh pengawal
8 mereka cepat ditolong oleh tikus

Raja Pim-Pim menyambut mereka dengan ramah. Rom-Rom segera
diminta mengobati tikus-tikus yang eakit, sedang Rip-Rip diantarkan ke
kamar lempatl mereka menginap. Belum lama Rip-Rip di sana, datanglah
tikus pemimpin Orkes Suara Kenari darl Negeri Tikus, Ia minta bantuan
Rip-Rip uniuk menciptakan legu yang baru untuk menyambut ulang tahun

Raja Pim-Pim.

SSSSTT. ... aku Cit-Cit......
S Tugasku di dapur, membantu

jurumasak I" terdengar suara
berbisik.

"Huh! Gelap benar! Aku tak me-
lihat apa-apa. Kau mau apa? Mau
menganiar makanan?” gerutu Re-
wel,

"“Ah, tidak ! Masakan aku meng-
antarkan makanan di tengah ma-
lam begini?"

"Lantas mau apa?"

"Aku mau membebaskan engkau
dari kurungan ini, Mau fidak?" ta-
nya tikus Cit-Cit.

Tentu saja Rewel mau. Malah le-
bih cepat lebih baik,

"Tapi dari mana engkau tahu aku
dikurung di sini?" tanya Rewel.

"Ooo....., waktu kau dipanggil
menghadap Raja Pim-Pim, aku men
dengar semuanya. Aku juga men-
dengar apa yang dikatakan Jang-
gut. Sekarang, engkau tentu marah
kepada Janggut!” kata Cit-cit,

"Maraah?" teriak Rewel keras-
keras, “tentu saja aku marah kepa-
danyal......... Aku mau membalas-
nya "

"Bagus,"”

kata Cit-cit tertawa,

""sekarang engkau tenang saja. Kita-

berdua pasti dapat membalasnya.

_Dengarkan! Kuceritakan sesuatu pa-
damul......... Aku dulu juga penga-

wal. Dulu sewaktu engkau belum
tinggal di Negeri Tikus ini. Wah,
saat itu hidupku senang sekali. Tapi
semuanya ini berakhir gara-gara si
Janggut. Kau tahu? Dia mengadu
kepada Raja Pim-Pim bahwa aku
suka mengganggu tikus-tikus yang
lain, Dan katanya ia melihat sendiri
aku memukuli ~ binatang-binatang.
Ini memang benar. Tapi dia tidak
usah mengadu kepada Raja. Huh!
Si Janggut memang pengadu!......
Nah, Raja marah kepadaku. Aku ti-
dak boleh lagi menjadi pengawal.
Untuk seterusnya aku harus mem-
bantu juru masak di dapur. Jahat
ya, si Janggut!”

"Huh!"Jahat benar!” kata Rewal,

“engkau sendiri mendengar bukan?

Kata Janggut aku harus dihukum
kurung.” Dan Raja segera setuju.
Padahal aku tidak berbuat apa-apa.
Aku hanya mengusir dua tikus yang
jahat yang memaksa untuk masuk
ke istanal™

"¥a, ya, begitulah nazib kita Tapi

= - o

‘W e ) 102GV
_ | ‘aki  siidah 'mmpunyé]l Juatu ren-
— cana yang bagus. Kita berdua ma-

rah kepada Janggut!" kata Cit-Cit.

"Apa? Aku tidak saja marah ke-
pada Janggut, tetapi juga kepada
Raja, kepada Rip-Rip dan kepada
Rom-Rom. Pokoknya aku marah ke
pada semua !"

"Bagus!” kata Cit-Cit tertawa,
"begitu malah lebih baik. Sehingga
pasti engkau mau membantuku!”

"Ayo Cit, ceritakan apa rencana-
mu!" tanya Rewel tidak sabar.

kubebaskan! Tapi...... kau ha-

rus membantuku mengacaukan

pesta yang diadakan besok!" kata
Cit-Cit. g7

"Aha, itu suatu rencana yang

D ENGARKAN baik-baik. Engkau

baik', kata Rewel sambil tertawa
senang. “Tapi bagaimana cara-
nya?"

"Begini, kau kan tahu kalau se-
tiap pengawal istana harus berjang-
gut? Mah, kita gunting janagut si
Janggut: sampai habis. Sehingga
besok, ia tidak bisa hadir di pesta
karena malu. Wah, dia pasti_menye-
sal sekali telah berbuat ‘jahat ter-
hadap kita!" kata Cit-Cit bersema-
ngat.

"Tapi itu kan tidak mudah!" sa-
hut Rewel,
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"Memang!-Kita |hdrus’ masuk Ke-

istana hati-hati. Jangan sampai ke-
tahuan. Lalu pelan-pelan kita gun-
ting janggutnya sementara ia tidur
nyenyak. O ya, ada lagi! Pesta
yang diadakan besok kita kacau
balaukan dengan cara begini...... "

Kedua tikus ini sibuk berbisik-bi-
sik di dalam kurungan yang gelap.
Setelah rencana tersusun rapi, ke-
duanyapun keluar dari kurungan itu

ALAM itu sunyi sekall. Oi, si
pengawal yang bertugas ma-
lam itu tertidur nyenyak. la

. tidak tahu Cit-Cit dan Rewsl ber-

lalan berjingkat-jingkat melewatinya.
Biarpan di dalam istana, Cit-Cit
dan Rewel tahu dimana kamar Jang-
gut. Sebab mereka tahu betul ke-
adaan di istana itu. Perlahan-lahan
. Rewsl membuka pintu. Lalu
berdua merunduk-runduk  masuk.
Lihati..... tikus Janggut tidur de-
ngan tenang. Janggutnya yang ba-
gus tersembul di atas selimut. De-
ngan hati-hati Rewel mengeluarkan
sebuah gunting. Lalu...... krrss. .....
krrss...... Habislah jang-
gut si Janggut.
Oh, seandainya saja ia terba-
ngun! Dan seandainya pengawal

tidak”tertiddr, Tentd...——. hal'itu tak”

akan terjadi. Selesai menggunting
janggut si Janggut keduana cepat-
cepat keluar. Tetapi tetap berhati-
hati seperti waktu datang tadi. Me-
reka melewati pengawal lagi. la
masih tidur. Rewel mencibir kepa-
danya. Tentu saja ia berani, sebab
pengawal tidak tahu. '

Sekarang Cit-Cit dan Rewel ber-
lalan di jalan-jalan Megeri Tikus.
Kelihatannya sibuk sekali. Pada be-
berapa rumah mereka berhenti. La-
lu masuk diam-diam. Sebenarnya
tidak boleh. Tetapi Cit-Cit dan Re-
wel mengerjakannya juga. Setiap
kali sebelum masuk ke dalam suatu
rumah, keduanya memperhatikan ke
adaan di sekelilingnya dengan baik-
baik. Jangan sampal ada yang ter-
bangun dan melihat. Maka rencana
mereka gagal ! Tetapi tak ada yang
terbangun. Semua tidur nyenyak !

ENGAR...... suara lonceng di

menara berbunyi!

Brrrr ! Pengawal penjaga ista-
na terjaga! la menggeliat lalu me-
raih tongkatnya yang tergeletak di
tanah. Lalu ia berdiri tegak. Heh,
heh, badannya terasa segar. Untung
selama tertidur tidak terjadi apa-
apa, demikian pikir si pengawal.
Kalau tidak...... Hm, sungguh me-
malukan. Pengawal yang seharus-
nya berjaga, malah tertidur.

Tapi ayolah, ia mulaj menjalan-
kan tugasnya lagi. Tap, tap, tap, tap,
tap... tap, tap, tap, tap, tap !... Lima
langkah ke kiri. Lima langkah ke
kanan.

Ohoi pengawal yang bodoh. Ber-
jalanlah dengan tegap kian-kemari.
Peganglah tongkatmu erat-erat. Per
hatikan saja keadaan di sekitar de-
ngan teliti. Berbuatlah seolah-olah
engkau pengawal yang baik. Sebab
semua inj tak ada gunanya lagi.
Engkau tidak tahu, Baru saja ada
dua tikus yang jahat menyelundup
ke dalam istana. Ketika engkau ter-
tidur. Lalu...... oh, pengawal yang
bodoh,...... kedua tikus itu telah
menggunting janggut si Janggut.
Dan....., sekarang lihatlah apa-yang
mereka kerjakan pada rumah-rumah
penduduk tikus lainnya.
engkau tidak tahu. Besok barulah
engkau mengetahuinya.........

(Bersambung)

Ah, tapi’

Asal Mulanya Perang

AK, pak, mengapa bisa ter-
Pjadi perang?” tanya Didi
kepada ayahnya. _
“Begini Di.” ayah Didi men-
coba menjelaskan, “misalkan
Amerika bermusuhan dengan

Inggris. Lalu......
“Ah, Amerika tidak bermusuh-

‘an dengan Inggris!” kata ibu

Didi menyela.

““Siapa yang bilang, bul” kata
- ayah Didi, "aku: kan hanya

memberi contoh kepada Didil”
“Ya, tapi kalau memberi con-
toh harus yang baik. Jangan
mengajarkan Didi yang bukan-
bukan!” kata Ibu sengit.

“Ibu ini aneh,’ sahut ayah juga

+ sengit, “kalau tidak diberi con-
- toh bagaimana

Didi bisa
mengerti. Contoh kan tidak be-
nar-benar!” .

ibu menjadi marah, berdiri ber-

tolak pinggang. Ayahpun gusar
- dan berdiri dari kursi.

“Sudah, sudah! Didi sudah
mengerti sekarang mengapa
bisa terjadi perang!” kata Didi
menyela. Hampir-hampir

mah,

‘saja.... terjadi perang di ru-
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Bobo ne24

Kali ini kita bermain teka-teki. Cobalah terka apa jawabannya.
1. SEMAKIN BANYAK DIGALI, SEMAKIN
BESARLAH TA. _
Apakah itu?

2. SEBELUM MEMAKAINYA, KITA MALAH
MEMECAHNYA LEBIH DULU.
Apakah itu?

3. DAPAT DIRASAKAN, TAPI TAK DAPAT
DIPEGANG. S
Apakah itu?

Ketentuan Menebak:

1. Jawaban cukup ditulis dan dikirim dengan KARTU POS.

2. Dialamatkan ke Redaksi Majalah Bobo, jl. Palmerah Selat-
an 26-28, Jakarta. Pada sudut kiri atas tempelkan KUPON
SAYEMBARA BOBO NO. 24.

3. Janganlupa menuliskan nama. alamat rumah dan alamat
sekolahmu dengan LENGKAP dan JELAS. Tanpa nama dan
alamat lengkap, peserta dianggap tidak sah.

4. Jawaban sudah harus diterima redaksi paling lambat
tanggal 17 Oktober 1975.

5. Pemenangnya akan diumumkan pada Majalah Bobo no.
30/l — tanggal 8 Nopember 1975. Hadiah bagi peme-
nang di luar kota akan dikirim. Pemenang di Jakarta harap
mengambil hadiahnya di Tata Usaha Majalah Bobo, jl.
Gajah Mada 110 A, Jakarta, setiap hari kerja.

6. Untuk sayembara ini tidak diadakan surat menyurat.

Disediakan tiga puluh hadiah a seharga Rp 500.—

Jawaban sayembara Bobo no.
19/111:
Kotak U pada kotak nomor 4 Kotak E pada kotak nomor 6
Kotak S pada kotak nomor 5 Kotak B pada kotak nomor 1
16 Kotak R pada kotak nomor 2 Kotak A pada kotak nomor 3
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‘Petentng sayetnbara 6be ot 19/11L.

IRWAN SUGIANTO. JI. Gatot Subrota
366, Comal.

HENDRIYANTO, SD IV KI VI, JI. 5
Fanjang. Teluk Bstung.

. BENNO 5., JI. Radio Dalam F 5, Ke-

bayoran Baru - Jakarta Selatan.

. ARDI PRASETYO, JI. Pandanaran 305,

Boyolali.

. MARYANI, JI. Bandilangu 14, Rem-

bang.

. AND| ARTA SETYO PRIBADI, JI. A,

Yani |/6. Blitar.

. ELISABETH k. JI. Trunojoye Gg.

11/583 A, Jember.

. EFI RUSTAM., JI. Letjer. ‘Haryono 2, ,

Jakarta Selatan.

| SURYA GUNAWAN, JI. Pekarungan

67, Cirebon,
MARCE HENDRIKA, SD Missi Remu,
Sorong - lrian Jaya.

SATRIYO NUGROHO H.. JI. Tom-
bronegoro no.1, Pati.

DADANG GAMALWAN, JI. Kartini no.
70, Tanjung Karang.
CHRISTJAHYONO MENGGOLO, SD
Guntur KL I11A, JI Jawa, Madiun,

MIMI MULYANA. Toko “"Cipete Per-
mai’’, JI. R.S. Fatmawati Mo. 19 B,
Jakarta

ISMUJIRAHAJU, SD Karang | Kl L
Wedi - Klaten.

RATNA MULIA, JI. Sedane Gg Banjar
No. 8. Bogor.

LIU SIAU IN, JI. Mabar no. 148. Me-
dan - Sumut.

LESDIAH BRATNAWATI, SD Sompok |
K1 111, JIl. Mangka Barat 10, Semarang.
DEMNY PESIREROMN, SD Xaverius B
1. 111, JI, Pattimura, Ambon.

YENNI OKTI SURYANI, SD Sint. Caro-
lus KLI A, JI. H.A. Zairin 186, Bengkulu.

IE AY LAN, SD Pantekosta KI. V. JkL
Bayeman 16. Magelang. %
SAT SETIYO EDDI POERNOMO. JL
Gama 4, Pekalongan.

GUNAWAN WIJAYA, JI. Aster Nob,
Tomang - Jakarta Kota.

HINDARTO SAPTOYOGA, JI. Yos Su-
darso Gg I11/10, Tulung Agung.

M. Th. WIWIK WIDYASTUTL JI. Pabrik
136, Delanggu.

WIDI ANDRIANTO, JI. Untung Suropa-
ti 1117109, Jember.

EKOFPUTRANTO N.S.. SD Santha
Maria KLIl B, JI. JJA. Suprapto, Ba-
nyuwangi.

HILDA LEOWARDY. SD Budi Murni |
KL WA, JI. Merapi No2, Medan,

ELLY MARIA, SD ILMKA | KL A Jl
Blauran Kidul 1/25, Surabaya.
AFRIYANTI SA.. SD 7 KI, IV B, Dumai
- Pekan Baru - Riau,
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Mahkota ini milik Sultan Ali bin Krupuk,
Tolong warnai mahkota yang satu lagi. Kalau &
bisa sebagus mungkin| : .
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Cerita rakyat Armenia

ADA jaman dulu, di Tanah Ar-
P menia, adalah seorang ibu

yang hidup bersama anak tung
gainya. Anak itu sudah menjelang
dewasa, tetapi ia tidak beruntung hi-
dupnya. Sebab anak muda itu ditak-
dirkan hidup dengan sakit-sakitan.
Sebab-sebab penyakitnya, tidak se-
orangpun yang mengetahui. Sedang
ibunya sudah tua dan seorang jan-
da. Anak muda itu sesungguhnya su-
dah pantas untuk berumah tangga.
Tetapi karena ia selalu penyakitan,
maka tak seorangpun anak perempu
an di desanya mau menjadi isterinya.

Setiapkali ibunya melamar seo-
rang gadis, selalu ditolak. Orangtua
gadis itu akan menjawab dengan ka-
ta-kata yang menusuk hatinya : "Apa
kah anakmu pantas menjadi suami
anakku 7'. Maka janda tua itupun pu
lang dengan menangis. Makin lama
ia makin sedih hatinya, memikirkan
nasib anak tunggalnya itu. Sedang
anaknya, makin lama makin putus
asa. Maka iapun berniat pergi se-
orang diri entah ke mana. Setelah
permisi kepada ibunya, iapun berang
kat.

Untuk bekal, ia hanyalah memba-
wa sedikit makanan dan minuman
yang ia bawa dalam kantong pundi-
pundi. la berjalan dengan lambat, ka
rena badannya sudah lemah. Selama
inl sudah tidak mau makan, tidak
mau tidur. Sehingga badannya men-
jadi kering kerontang, tinggallah ku-
lit dengan tulang. Setelah cukup la-
ma berjalan, ia merasa penat. Kare-
na itu ia bermaksud istirahat di tem
pat yang teduh. Maka iapun mencari
tempat di bawah pohon yang sunyi.

iapun mendengar suara orang
berkata : Suara itu jelas suara
seorang anak perempuan. Tetapi
orangnya tidak kelihatan sama seka

B ARU saja ia istirahat sebentar,

18 li. Maka fapun segera bertanya :

sHai suara siapakah itu 7" Suara
itupun menjawab :

woaya !'". Tetapl anak muda itu-
pun tidak melihat seseorang.

: ..iana siapa 7" tanya pemuda itu
agi.

.Saya ya saya ! Apakah engkau
belum pernah mendengar namaku?"

nwBelum, Rupamupun aku belum
tahu".

»Aku adalah Puteri Cahaya, anak
dari Raja Air. Aku tinggal dalam su-
mur ini, bersama ayah dan ibuku.
Maukah kau menjadi suamiku ? Pu-
langlah segera, dan mintalah agar
ibumu melamarku. Ayahku akan me
nerima lamaran ibumu !".

Pemuda itu merasa heran. Suara
yang terdengar itu sungguh bening
dan nyaring. ""Pastilah arangnya can
tik rupawan' pikir pemuda itu. "Te
tapi aku belum tahu wajahmu. Mun-
cullah barang sebentar, aku ingin
mengenal rupamu 1", pemuda itu me
minta.

.Tidak bisa !I" sahut suara itu.
.Kau mau tahu sebabnya ? Besok
akan kuberitahukan, mengapa aku
tidak bisa menemuimu I'. Pemuda
itupun segera pulang. Belum berapa
jauh, iapun balik kembali, dan berka
ta kepada dirinya sendiri : "Ya Tu
han | Mataku dan telingaku telah me
nipuku sendiri ! Tak ada apa-apa !".
lapun angkat kaki meneruskan perja
lanannya. Sebelum itu ia teriak ke
arah suara : ,,Hai, kau jangan lagi
mempermainkan aku I'.

Tetapi tiba-tiba ia mendengar ja-
waban, berasal dari tempat yang
sama.

,,Aku tidak mempermainkan ! Aku
tidak menipumu, saudaraku ! Kalau
tidak percaya, segeralah kau pulang.
Tembok rumah dan atapmu telah
berubah menjadi emas. Di atas meja
makanmu, telah tersedia berbagai
makanan dan minuman yang lezat-
lezat. Kalau itu benar, berarti kau
harus percaya. Kalau tidak, berarti

T | ' r ~
| |
/ | | J |

“aku tolah menipumu”. Maka anak

mudapun bergegas pulang.

depan rumah, ia tertegun. Tem
bok rumah dan atapnya telah
menjadi emas yang bersinar-sinar di
timpa cahaya matahari. lapun lari
menjumpai ibunya dan bertanya :
,,Oh, ibu | Siapakah yang telah me
rubah rumah kita menjadi Begini in
dah 7. Dengan takjub ibunya menja
wab : "Aku tidak mengerti, anakku !
Aku tidak tahu. Saat itu aku sedang
keluar rumah, lalu aku mendengar
suara aneh. Dan tiba-tiba rumah ini
telah berubah. Atapnya menjadi
emas, dan temboknya menjadi pe-
rak".

Waktu masuk ke ruang dalam, pe
muda itupun terkejut lagi. Di atas me
ja makannya terhambur makanan
yang lezat, dan minuman yang biasa
terdapat dalam pesta raja.

T ERNYATA benar ! Sampai di

JIbu, aku mengerti. Ini semua ada
lah perbuatan dari Puteri Cahaya. la
adalah anak dari Raja Air. Ibu, ia sa
ngat baik kepadaku. |bu diminta me
lamar pada ayahnya. la mengatakan,
bahwa ayahnya pasti menerima la-
maran ibu”,

Sesungguhnya ibunya sangat ke-
cil hati. la takut kalau-kalau ia akan
ditolak lagi. Karena itu ia lebih da
hulu bertanya :

.,Apakah lamaranku akan diterima
anakku ?". Anaknya menjawab :

..Pasti akan diterima ibu. Berang
katlah sekarang. Siapa tahu nasib Ki
ta akan berubah”. Pemuda jtu sege
ra memberi petunjuk kepada ibunya
di mana sumur tempat Puteri Gahaya
berada. Setelah sampai, ibu yang tua
itupun bersimpuh di dekat sumug
sambil berkata : ;

.Wahai Puteri Cahaya, aku mchon
ampun sebelumnya. Aku datang un
tuk menyampaikan lamaran anakku
kepadamu ! Bila Puteri Cahaya ma-
rah karena lamaranku, akupun ber-
sedia dibunuh mati, sekarang jugal".

ram muncul dari dalam sumur.

Matanya hijau bundar. Badan-
nya tegap tinggi. Janggutnya lebat,
terurai ke bawah. Sambil tersenyum
iapun berkata :

.,Akulah Raja air, ayah dari Puteri
Cahaya”. Ibu yang tua itu meman-
dangi Raja Air, yang mengenakan
mahkota emas di kepalanya.

.Lamaranmu kuterima, perempu-
an tua !" kata Raja Air lagl.

T IBA-TIBA seorang raja yang se



»Kalau begitu, Puteri Cahaya bo-
leh pergi bersamaku ?” ibu pemuda
bertanya. Tetapi Raja Air mengge-
lengkan kepalanya.

»Belum bisa. Lamaran anakmu ku
terima, tetapi dengan satu syarat.
»Apakah syaratnya, baginda raja 2"
tanya ibu pemuda.

"Pakaian anak saya telah hilang
dicuri oleh Raja Hutan. Raja Hutan
adalah musuh bebuyutan saya. Ka-
lau anakmu bisa merebut kembali pa
kaiannya, Puteri Cahaya akan bisa
muncul_kembali. Dan anakmu akan
kuterima menjadi menantuku. ‘Ja-
ngan berkecil hati, Di depan rumah
mu telah tersedia seekor kuda sakti

vang gagah berani. Tali kekangnya
terbuat dari perak. Pelananya terbu-
at dari mutiara besar, dan sepatu-
nya terbuat dari emas. Pada pelana
kuda tergantung sebilah pedang
yang terbuat dari baja pilihan, Nah
pulanglah segera, katakan kepada
anakmu di rumah". Ibu itupun ber-
gegas pulang. -

Benarlah apa yang dikatakan oleh
Raja Air. 1bu dan anaknya kini me-
mandangi seekor kuda jantan yang
gagah, tertambat pada sebatang po-
hon. Ibu menceriterakan kembali
apa kehendak Raja Air.

«Ibu, celaka ! Aku tidak bisa naik
kuda. Dan aku tidak pernah berpe-
rang I" kata pemuda setengah teri
ak. Ibunya bersedih kembali. Keti-
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ka ibu dan anak itu terdiam sejenak,

tiba-tiba kuda itupun berkata‘seper
ti manusia :

wJangan khawatir, saudaraku, Aku
akan menolongmu. Duduklah di atas
pelanaku. Kujaga kau, hingga tak-
kan jatuh. Peganglah kendaliku erat-
erat. Tangan kananmu siap dengan
pedangmu yang tajam itu. Kita la-
wan terus Raja Hutan, sampali ia te-
was. Mari berangkat sekarang juga’.

»Kalau begitu, baiklah. Aku akan
mengikuti petunjukmu, kudaku " Ma
ka pemuda itupun berangkat me-
ngendarai kudanya. Sampai di hu
tan, pemuda itupun ketakutan. Hu-
tan itu sungguh ajaib, Pohon satu

dengah pohon lain, saling bertaut-
an, dan bisa bergerak. Pohon itu me
nyerupai manusia, kepalanya terdiri
dari akar-akar yang bersangkutan,
cabang-cabangnya saling bersam-
bungan satu sama lain. Ketika pemu
da itu datang dengan kudanya, po-
hon-pehon yang menyerupai manu-
sia itupun bergerak, bersama-sama
sehingga menimbulkan bunyi ge-
muruh,

| atas manusia-manusia kayu

itu, Raja Hutan bertakhta de-
ngas seramnya. lapun berteriak-te-
riak : "Tangkap manusia kecil jtu !
Sudah lama aku tidak makan daging
manusia. Darahnya pasti segar” Pe
muda itu merasa takut, dan hampir
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saja melarikan diri. Tetapi kudanya
segera berkata : "Jangan takut. Ja-
ngan lari. Lawan terus dengan pe-
dangmu !". Pemuda memainkan pe-
dangnya, menebas ke kiri dan ke ka
nan. Akhirnya manusia pohon itu ha
bis terpotong-potang. Dengan gerak
an kilat, kuda sakti berusaha menye
rang Raja -Hutan dari belakang.
Akhirnya pemuda itupun berhasil
menebas leher Raja Hutan yang ja-
hat itu.

Pakaian Puteri Cahaya yang di-
sembunyikan Raja Hutan segera da-
pat diketemukan. Kuda itupun seka
rang segera lari sekencang-kencang
nya. Sekejap mata, pemuda sudah
sampal di sumur Puteri Cahaya, Ra

U
ja Air muncul menerima pakai-
an anaknya. Setelah berdandan, Pu
teri Cahaya bisa keluar menemui pe
muda ftu. Pada hari itu juga Raja
Air  mengumumkan, bahwa pes-
ta perkawinan pemuda dengan Pute-
ri Cahaya akan dilaksanakan besar-
besaran. Juga ibu pemuda menye-
lenggarakan pesta. Gadis-gadis
yang dulu menolak lamaran pemuda
itu diundang juga. Sekalipun mere-
ka malu, semuanya datang pula. Tu-
juh hari tujuh malam pesta berjalan,
diramaikan dengan musik seruling
dan genderang. Merekapun menjadi
sepasang suami istri untuk selama-
lamanya.

Dikisahkan oleh Charles Downing.

Terjemahan Sides Sudario DS.
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1. Oki menanam bibit tanaman 2, "Kalau begitu kusulap sajal"
dalam pot. Tapi aneh mengapa ia pikir Oki. Diam-diam ia meng-

tidak tumbuh seperti contoh ambil tongkat wasiat Nirmala.
pada gambar?

M (T e ] e et

3. Oki nakal. Sebab tongkat.itu diambil tanpa ijin Nirmala. Bahkan Nir- 4. Seketika tanaman itu tumbuh.
mala tidak tahu. Sekarang Oki menyulap. la meletakkan pot itu di sebe-  Besar dan tinggi. la terus menerus
lah pintu rumahnya. Lalu: sim salabim! Dari tongkat muncullah bintang-  tumbuh. Pikir Qki, semakin besar
20 bintang. dan tinggi, semakin bagus.
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- Lalu Oki mengembalikan 6. Tetapi lihat! Oki terperan : ' idak t :
gty | 3 . 18 peranjat, Sebab tanaman itu tidak tumbuh ke atas,
tongkat 'wasiat Nirmala. Nir- melainkan melingkari rumahnya. Atap, dinding dan jendela tertutup daun.

mala tetap tidak tahu. la tekun "Hai - :
membaca: ai, bukan begitu maksudku,” kata Oki,

7. “Nirmala, Nirmalal Linat rumahkul” OKi menarik. ._ g |
; . menarik- 8. Meskipun demikian Ni | i , -
narik Nirmala. Melihat keadaan rumah Oki, Nirmala su-  yang baif hati. la memaﬂlfrkn;ri: %l;"jilaaltzh;ﬁﬁd;r|!g;?rﬁi|[

dah tahu bahwa tadi Oki bermain deng: - -
=i el gan tongkat wa- tana i i LA ;
Siat. “Salshmu sendiril” tegur Nirmala, : di ta?'r-laarrr‘\::nyga%elilgcﬁi:ﬁr:driuc?;T:n?'gaimu'apwa e
' 21
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UNING menyentakkan

kakinya dan dengan
marah berteriak:

"Tapi aku harus memakai rok

baru pada hari ulang tahun

Surti besok, Anak lain pasti

memakai rok baru juga!”

Woalaupun ibu Tuning tidak
menduga bahwa anaknya akan
demikian marah, ia tetap te-
nang dan sabar.

“Tuning, ibu tahu bahwa ibu
sudah janji akan membuat-
kan rok baru bagimu pada pes-
ta besok. Tapi kau tahu sen-
diri. betapa sibuknya ibu me-
rawat adikmu yang sakit. Seka-
rang setelah adik sembuh, ibu
dapat menjahit, tapi mungkin
rok itu tak bisa selesai besok™.

lbu sibuk menyiapkan ma-
kanan di dapur. Sebentar lagi
ayah pulang dari kantor. Dan
biasanya mereka makan ber-
sama. luning yang biasanya
membantu menata meja, kali
ini berdiri saja di pintu dapur,
sambil menggerutu:

“lbu selalu mendahulukan
Tini. Besok semua memakai
rok baru, aku ...”"

Sambil memindahkan nasi
dari dandang ke tempat nasi,
ibu Tuning menjawab; “Tini
lebih kecil darimu, Ning. Tam-
bahan pula ia sakit. Bukankah
rok jambon yang kau pakai
pada hari ulang tahun sekolah
baru kau pakai tiga kali? Ke-
lihatannya masih baru™.

"Tapi anak-anak sudah me-

lihat aku memakai rok itu. Aku
ingin yang baru sama sekali.
Ibu sudah janji akan mem-
buatkan Ning untuk pesta Sur-
ti hesolk,” kata Tuning tersen-
dat. la' kecewa dan air mata-
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‘suapi,

AMA| sidah ia menar- |
tikan tibanya pesta ter—
L sebut. Surti adalah ka-
wan sekelasnya. Orang tua
Surti kaya. Rumah mereka me-
wah, Surti kerap kali cerita ten-
tang kolam renang yang ada di
halaman rumahnya. Tentang
patung-patung dan air mancur
yang menghias halaman itu.
Tentang pembantunya yang
jumlahnya lima orang. Ten-
tang lonceng berkokok dan ba-
nyak lagi. O, Tuning ingin
menyaksikan semua itu,

Bulan yang lalu, Surti sudah

mulai mengundang teman-te-
man sekelas. Ayahnya akan
memutar film dan seorang tu-
kang sulap akan memper-
tunjukkan kepandaiannya. Me-
reka akan makan kue tar, es
krim dan gula-gula.
+ Tuning membayangkan be-
tapa meriahnya pesta itu nan-
ti. Mereka akan bernyanyi dan
bermain. la akan mengenakan
gaunnya yang baru, menurut
model di majalah Femina. Rok
kuning dengan rimpel di ba-
gian bawah dan pita lebar di
bagian belakang. la akan
mengenakan sepatu putih ser-
ta kaos kaki putih pula.

"Bu, Ning ingin model se-
perti ini,” pintanya sambil
menunjukkan gambar yang ada
di majalah itu.

“Wah, itu membutuhkan

kain banyak,” jawab ibu terse-

nyum. Tetapi ia meluluskan
permintaan Tuning, Sore itu
mereka ke toko dan mencari
kain yang cacok.

Kain itu sudah dipotong dan
pasti sudah jadi seandainya
Tini tidak jatuh sakit. Panas-
nya tinggi dan ia tak mau di-
gendong siapapun, kecuali ibu.
Semua perhatian ibu dicurah-
kan kepada Tini. Tini harus di-
Tini harus dibawa ke
dokter. Tini harus ditemani ber-
main di tempat tidur. Tini .
Tini dan kain untuk rok
barunya tersimpan di kotak
jahitan ibu.

[ Sekarang Tini) sUdah sem-
i::-'uh. Tapi besck hari ulang
tahun Surti. Bagaimana ia bisa
memakai rok baru. Betapa ke-
cewanya. |bu berkata rok itu
tak dapat selesai besok. Ah, se-
gala impiannya berantakan.
Apa kata teman-teman nanti
bila melihat ia memakai rok
jambon. la akan malu.

ALAM itu di meja ma-

kan, wajah Tuning ke-

lihatan . cemberut. De-
ngan menopang dagu ia
mengaduk-aduk nasi di piring-
nya. Ketika ayah memandang-
nya dengan heran seraya ber-
tanya apakah ia sakit, Tuning
menggeleng. Mukanya ma-
sam. Pusi menggosok-gosok
tubuhnya pada kakinya, tapi
Tuning menyepaknya sehing-
ga Pusi mengeong-ngeong ke-
sakitan dan terkejut..

Tuning tambah jengkel me-
lihat ibu tenang-tenang saja.
Apakah ibu tidak mengerti ia
kecewa? Tini menuhjukkan
mainannya, tapi Tuning mem-
bantingnya. Tini kaget dan me-
nangis.

“Semua gara-garamu,”’ te-
riak Tuning kepada Tini, sam-
bil fari ke kamarnya. Di-
jatuhkan badannya ke tempat
tidur, kepalanya menelungkup
di bantal dan ia menangis ter-
isak-isak. la kecewa, sedih,
mendongkol. Semua bercam-
pur jadi satu, . %

Setelah tangisnya reda, Tu-
ning lebih tenang. Di kamar
sebelah didengarnya ibu
menenangkan Tini. Tuning i-
ngat bagaimana selama Tini
sakit. Ibu harus bangun ber-
kali-kali untuk menggendong
Tini. Terkadang ia tertidur di
samping Tini.

Tiba-tiba Tuning teringat be-
tapa lelahnya ibu sebenarnya.
Dan ia masih menuntut agar
roknya selesai besok. la ingat
pelajaran di sekolah minggu la
lu tentang Kasih.Kasih tidak
mementingkan diri sendiri. Yal



la telah mementingkan dirinya
sendiri dan tidak memikir Tini
kecil. la tidak memikirkan ibu
yang lelah. la hanya berpikir
. tentang pesta Surti dan rok
baru. ;
"Aku akan minta maaf ke-
. pada ibu dan memberitahukan
bahwa aku akan memakai rok
' yang jambon.” pikir Tuning. la
menunggu sampai ibu masuk
. ke kamarnya dan menutup ke-
'Iamhunya Matanya menatap
| ke langit-langit kelambu itu
sambil membayangkan pesta
di rumah Surti. Mata Tuning
makin lama makin terasa berat.

ERAN, mengapa kamar-
nya tiba-tiba terang? Ke-
' mudian .... terdengar sua-

‘ra orang menyanw lembut.
“ﬂerdu sekali. Cahaya itu ma-

|
J

kin mendekat. Seorang wanita
menghampiri Tuning. la mem-
bawa tongkat di tangannya.

"Kau bernama Tuning?"” ta-
nya wanita itu. Tuning meng-
angguk.

"Siapakah nyonya?”
Tuning.

“Aku malaikat dari surga,”
jawab wanita itu, “aku ingin
menyampaikan pesan ibu-
mil" .

“Ibuku?” tanya Tuning tidak
mengerti.
di sini?” Wanita
geleng dan berkata:

“Ibu berada di surga, Tu-
ning. la lelah. la perlu istirahat
bersama Bapa. |Ibumu berpe-
san agar kau menjaga Tini
baik-baik!"”

“Tapi ibu ada di sini. Ibu
tidak mati. Tidak ..... ibu! lbu!"

tanya

“Bukankah ibu ada
itu meng-

| TuangJ Iersemak' bzlngun
~Tubuhnya basah berkeringat.

Untung hanya mimpi. Lon-
ceng di ruang makan berden-
tang dua kali.Masih larut ma-
lam. Tuning membalik bantal-
nya.” Tiba-tiba ia mendengar
suara aneh. Suara benda jatuh.
Suara itu seperti datang dari
dapur.

“"Wah, ini tentu si Pus)”
pikirnya. Tadi karena jengkel ia
lupa memberi makan si Pus.
Tentu ia sekarang mencari ma-
kan di dapur. "Baik aku ba-
ngun dan memberinya makan,
sebelum ia naik ke atas meja
dan menjatuhkan piring."

ELAN—PELAN agar
ayah ibu tidak terba-

ngun, Tuning membuka -

pintu kamarnya. Ruang makan
gelap. Tapi pintu dapur ter-
buka sedikit dan lampu masih

~menyala. Pasti ibu lupa me-

madamkan lampunya.
Didorongnya pintu itu dan

“0 Tuning! Kau mengejut-
kan ibu. lbu kira ada pencuri,”
kata ibu. la sedang menjahit
rok Tuning yang baru. Pus tidur
nyenyak di bawah kaki ibu.

“Ada apa kau bangun
malam-malam begini?” tanya
ibu.

“Aku dengar benda jatuh.
Kukira Pusi mencari makan.
Aku belum memberinya makan
tadi, bu. Kemudian kulihat
lampu dapur menyala. Kukira
ibu lupa memadamkan!" Tu-
ning menjatuhkan dirinya ke
pangkuan ibu.

“Bu, Tuning menyesal
marah tadi. Besok Tuning pa%
kai rok jambon saja, bu. Ibu
sudah lelah!”

"Rok ini sudah selesai, Ning.
Tinggal pasang kancingnya
saja,” kata ibu sambil mengu-
sap rambut Tuning.

“Ayo bu, kita tidur!" ajak Tu-
ning. Bergandengaan tangan
mereka masuk ke kamar.** "
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BONA, ‘gajah- kecil-berbelalai ‘pa

jjang

=

1. Udara mendung dan angin kencang bertiup. saﬁingga Bona dan
Rong-Rong kedinginan. Brr.. brr.. tubuh mereka gemetar.

2 “Kita harus memakai selendang leher seperti anak-anak itu," Kata
Rong-Rong, "tapl sayang kita tidak punya!”

3 "Ag, ada benangl Aku mau merajut selen-
dang untuk kita bardua Bona!” kata Rong-

Rong penuh: semangat; rasa kedinginan,

L ey A

6, la marah sekall kepada Rong-Rong. Juge kepada Bona. Rong-
Rong tidak jadi merajut. Tapl Bona ada akal,

4. la menarlk benang itu. Makin lama makin
panjang. Karena asyik Rong-Rong tidak me-

5. Astagal Benang itu asglnya dari baju pa-
nas seorang kakek, Akibat ditarik, maka baju
orang Ity bagian bawahnya rusak: !

7. Belalainya yang penjang dililitkan pada lshernya dan pada leher

Rong-Rong. Nah. Kini kedua sghabat itu memakai selendang lehar,




